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Abstrak: Salah satu resiko yang akan muncul dalam pernikahan adalah kewajiban memberi nafkah 
dalam kehidupan berumahtangga. Oleh karena itu, sudah semestinya bagi orang tua untuk 
memperhatikan kemampuan ekonomi pasangan yang menikah di usia 19-21 tahun sebagai bahan 
pertimbangan mereka izin menikah, agar pasangan tersebut benar-benar dijamin memiliki 
kemampuan untuk memenuhi kewajiban nafkah dalam kehidupan rumah tangga mereka. Hasil 
penelitian ini adalah 1. Kemampuan ekonomi sebagai syarat izin pernikahan oleh orang tua di 
kecamatan pasar manna kabupaten bengkulu selatan, dari ke 7 (tujuh) informan peneliti menemukan 
bahwa, diizinkan menikah oleh orang tua karena mampu, agar memiliki kehidupan yang layak. Dengan 
kehidupan yang layak dapat terpenuhnya kebutuhan ekonomi dan dapat bertanggung jawab dalam 
menghidupi keluarga. Dari ke empat infroman  peneliti menemukan bahwa tidak diiizinkan menikah 
karena belum mampu, memang menjadi pertimbangan orang tua. Hal ini dipertimbangkan karena 
pemenuhan nafkah dalam mencukupi keluarag memang sudah menjadi kewajiban dalam rumah 
tangga. 2. Kemampuan ekonomi sebagai syarat izin menikah dalam tinjauan maslahah termasuk 
dalam maslahah daruriyah, diizinkan menikah karena mampu sudah menjadi ketetapan. Dimana 
kemaslahatanya untuk, memelihara keturunan, jiwa, dan harta. Terlaksananya ketetapan akan 
terwujudnya kehidupan dan kebahagian dalam rumah tangga. Sedangkan tidak diizinkan menikah 
karena belum mampu, ditinjau dari maslahah juga termasuk maslahah daruriyah, yaitu menjaga 
keturunan, jiwa, dan dan harta dan termasuk kemaslahatahan yang bersifat pokok. Dalam hal ini, yang 
menjadi kebutuhan mendasar saat melaksanakan pernikahan yaitu dana dan kesiapan finansial. 
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PENDAHULUAN 

Islam menganjurkan untuk menikah, karena dengan menikah itulah umatnya bisa 
menyalurkan nalurinya pada lawan jenisnya. Serta dengan pernikahan bisa 
memperkembangkan manusia dan melanjutkan garis keturunan kelak. Pernikahan membuat 
manusia damai dan tenteram terhadap lawan jenisnya. Karena dalam pernikahan keduanya 
bisa saling berbagi. Sebagaimana firman Allah dalam surat: Ar-Rum ayat 21: 
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa tenteram kepadanya. Dia 
menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.” 

Maksud dari ayat di atas jelaslah bahwa tujuan dari pernikahan agar terciptanya rasa 
damai, di antara suami dan istri, serta bisa berkasih sayang keduanya dalam membina rumah 
tangga, demi terciptanya keluarga yang harmonis , sakinah mawaddah dan warahmah. 

Keluarga merupakan bagian terkecil dari sebuah masyarakat. Bagian masyarakat yang 
menjadi penentu bagi terciptanya suatu pasangan yang baik ataupun buruk. Jika pada 
tatanan keluarga sudah tercipta dengan adanya kesiapan dalam segi kemapanan ekonomi, 
maka bukan hal mustahil akan terwujud pula suatu tatanan bagi pasangan yang menikah itu 
terjamin kehidupan kedepannya. Begitu pula sebaliknya, keluarga yang rapuh atau belum 
siap dalam kemapanan perekonomiannya akan mengantarkan pasangan tersebut dalam 
suatu kesusahan.  

Mewujudkan sebuah keluarga yang bahagia dan harmonis adalah tujuan sebuah 
pernikahan setiap manusia di muka bumi. Sungguh menikah merupakan suatu impian bagi 
setiap orang khususnya para pemuda-pemudi yaitu pada usia dewasa awal. Masa dewasa 
adalah masa awal seseorang dalam menyesuaikan diri terhadap pola-pola kehidupan baru. 
Pada masa ini, bagi pasangan yang menikah dituntut untuk memulai kehidupannya 
memerankan peran sebagai suami isteri. Masa dewasa dikatakan sebagai masa sulit bagi 
setiap pasangan karena pada masa ini pasangan yang menikah sudah seharusnya memulai 
hidup mandiri dan terlepas dari ketergantungan terhadap orang tua.    

Undang-undang perkawinan menjelaskan bahwa salah satu kewajiban dalam berumah 
tangga bagi pasangan yang sudah menikah, sebagai akibat yang harus ditanggung oleh 
pelaku tindakan hukum perkawinan, adalah terdapat pada bab VI pasal 34 ayat (1) yang 
menegaskan bahwa suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu 
keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Maksud pasal 34 ayat (1) 
undang-undang perkawinan tersebut adalah bahwa terdapat kewajiban yang dibebankan 
terhadap suami atas isteri dan anak-anaknya yaitu kewajiban memberi nafkah.  Hal ini 
menunjukan bahwa antara pasangan yang telah melangsungkan perkawinan, harus telah 
menjamin atas kemapanan ekonomi dalam memenuhi kewajiban memberi nafkah berumah 
tangga mereka di kemudian hari. Kemampuan memenuhi kewajiban nafkah tentunya 
menuntut atas adanya kemapanan ekonomi yang sangat erat kaitannya dengan kedewasaan 
seseorang. 

Kebutuhan dalam rumah tangga yang harus dipenuhi oleh suami adalah kebutuhan 
ekonomi (nafkah). Nafkah adalah pemberian dari suami kepada istri untuk diinfaqkan dalam 
keperluan keluarga. Nafkah merupakan kewajiban material yang harus dipenuhi oleh suami 
kepada istirnya, nafkah seorang suami bermacam-macam wujudnya bisa berupa makanan, 
pakaian, tempat tinggal, pengobatan maupun perlindungan.  

Permasalahan dalam keluarga banyak yang diawali dengan kurang mapannya 
seseorang ketika melangsungkan pernikahan, baik secara fisik maupun secara psikis. 
Kemapanan secara fisik dan psikis diukur dari umur seseorang. Pada dasarnya, terdapat pasal 
6 ayat 2 Undang-Undang Perkawinan, mensyaratkan untuk orang yang menikah di umur 19-
21 atau belum mencapai umur 21 tahun tahun harus mendapatkan izin orang tua dengan 
maksud agar mereka telah secara mampu dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan.   
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Dan format formulir untuk izin orang tua tertuang dalam Keputusan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 473 Tahun 2020 lampiran VIII dengan model N5. 

Permasalahan pernikahan ini terjadi dilapangan dengan dibuktikan data usia 
pernikahan dan pemeriksaan nikah terungkap melalui pengamatan peneliti terhadap data 
pasangan yang menikah di umur 19-21 tahun yang ada di KUA Kecamatan Pasar Manna dan 
di dukung dengan hasil wawancara kepada orang tua pasangan pernikahan tersebut. 
Fenomena pernikahan yang belum memiliki kemapanan ekonomi terjadi di Kecamatan Pasar 
Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, terbukti secara sah telah mendapat izin dan ada yang 
belum mendapatkan izin menikah dari orang tua, dibuktikan dengan adanya dokumen surat 
izin menikah yang tersimpan pada arsip berkas pencatatan nikah di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Pasar Manna. 

Hal tersebut sebagaimana fenomena pernikahan pasangan yang masih belum memiliki 
kemapanan ekonomi yang sudah mendapat izin ataupun belum mendapat izin dari orang tua 
pasangan yang akan menikah antaranya yaitu seorang wanita bernama Dinda pada saat itu 
menikah masih berumur 19 tahun, dengan seorang laki-laki bernama Rizwan yang berumur 
19 tahun. Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap dokumen pencatatan nikah pasangan 
tersebut, serta di dukung dengan hasil wawancara kepada Bapak Sumarno, orang tua dari 
wanita yang bernama Dinda, menunjukan bahwa pasangan antara Dinda dan Rizwan telah 
gagal mempertahankan rumah tangga mereka, lantaran Rizwan suami dari Dinda terpaksa di 
usir oleh Sumarno karena dianggap tidak mau bekerja dan suka keluyuran tidak menentu 
siang dan malam hari. 

Kedua, seorang wanita yang bernama Nunung pada saat itu menikah masih berumur 20 
tahun, dengan seorang laki-laki bernama Madon yang berumur 21 tahun. Dari pengamatan 
peneliti terhadap dokumen pencatatan nikah pasangan ini, serta di dukung dengan hasil 
wawancara kepada ibu Apriana, orang tua dari Nunung bahwa pasangan antara Nunung 
dengan Madon terjadi keributan dalam rumah tangga, karena suaminya bermalas-malasan 
dalam mencari pekerjaan. Ketiga, pasangan Soni dengan Ofi, yang pada saat menikah sama-
sama berumur 20 tahun dan masih kuliah. Dari pengamatan peneliti terhadap dokumen 
pencatatan nikah pasangan ini serta dari hasil wawancara kepada Bapak Fiko, ayah dari Ofi 
bahwa pasangan antara Soni dan Ofi sudah pisah sejak 8 bulan yang lalu karena Soni sang 
suami di anggap belum memenuhi kewajiban dalam kebutuhan ekonomi keluarga hal 
tersebut disebabkan karena terbaginya perkuliahan dengan mencari pekerjaan.  

Adpapun beberapa dari pengamatan peneliti juga menemukan pasangan yang meminta 
izin menikah tetapi tidak di restui. Antaranya pasangan Okta dengan Gita, yang pada saat 
ingin menikah masing-masing berumur 21 tahun. Dari pengamatan peneliti terhadap hasil 
wawancara kepada Bapak Sorji, ayah dari Gita bahwa pasangan antara Okta dan Gita belum 
mendapatkan izin atau restu untuk menikah dikarenakan Okta masih kuliah dan untuk 
mencukupi kebutuhan setelah menikah, Okta belum mempunyai pekerjaan tetap, sehingga 
mereka gagal menikah. Dan pasangan Anugrah dengan Naura, masing-masing mereka 
berumur 19 tahun. Dari pengamatan peneliti terhadap hasil wawancara kepada Bapak Ujang, 
ayah dari Naura bahwa Anugrah dan Naura gagal menikah karena menurut Bapak Ujang, 
kesiapan dalam segi perekonomian untuk berumah tangga Anugrah belum bisa mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan mereka pada saat menikah nanti. Hal tersebut sangat terlihat 
jelas karena Anugrah masih bermalas-malasan dalam mencari pekerjaan.  Maka dengan 
kondisi seperti ini, bahwa pernikahan antara Dinda dan Rizwan, Nunung dan Madon, Ofi dan 
Soni. Okta dan Gita, Anugrah dan Naura dalam pandangan hukum Islam pernikahan itu 
makruh karena pasangan tersebut belum mampu dalam finansial atau tidak punya 
penghasilan dalam segi kemapanan ekonomi. 

 Mengingat pernikahan di usia 19-21 tahun mutlak harus berdasarkan izin dari orang 
tua pasangan yang melangsungkan pernikahan yang mana terdapat, maka peneliti tertarik 
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untuk melakukan penelitian tentang kemampuan ekonomi pasangan yang menikah di 
Kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, dengan itu peneliti tuangkan dalam 
tesis dengan judul “Kemampuan Ekonomi Sebagai Syarat Izin Pernikahan Oleh Orang Tua 
Perspektif Maslahah (Di Kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan)”. 

METODE PENELITIAN 

Suatu metode penelitian diharapkan mampu menemukan, merumuskan, menganalisa, 
dan memecah masalah-masalah dalam suatu penelitian agar data-data yang diperoleh 
lengkap, relevan, dan juga akurat sehingga diperlukan metode yang tepat untuk diandalkan, 
dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field research). Pada 
penelitian bersifat deskritif kualitatif.  Penelitian diskritif kualitatif merupakan bagian dari 
penelitian kualitatif. Diskritif kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk 
menggunakan suatu fenomena di lapangan. Metode diskritif kualitatif hanya memaparkan 
situasi atau peristiwa. Penelitian diskritif yaitu penelitian yang memusatkan perhatian 
kepada masalah-masalah sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan. Deskritif 
kualitatif merupakan metode yang di lakukan dengan jalan bekerja dengan data, mencatat, 
mengumpulkan data, mengorganisasi data, mencari dan menentukan pila apa yang dipelajari 
yang kemudian menganalisanya kedalam tulisan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Ekonomi Sebagai Syarat Izin Pernikahan Oleh Orang Tua di Kecamatan 
Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan   

1. Diizinkan Menikah Oleh Orang Tua Karena Mampu 

Berdasarkan hasil observasi terhadap dokumen persyaratan pernikahan di KUA 
Kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, menunjukan bahwa pernikahan yang 
menikah pada usia 19-21 tahun masih terjadi dalam kehidupan sehari-hari, hal tersebut 
dibuktikan dengan data laporan tahunan jumlah pernikahan di KUA Kecamatan Pasar Manna 
sebagaimana yang tertuang pada tabel jumlah pernikahan pada KUA Kecamatan Pasar 
Manna di atas.  

Dalam aplikasi simkah gen4 di KUA Kecamatan Pasar pencatatan nikah harus memenuhi 
persyaratan, bahwasannya pada saat mendaftar nikah calon pengantin yang berumur 19-21 
harus meminta izin orang tua, begitupun dengan yang berumur 19 tahun kebawah harus 
adanya dispensasi nikah dan surat izin orang tua dengan format N5 sebagaimana yang telah 
diatur dalam peraturan yang berlaku, melalui peraturan Dirjen Bimas Islam, yang terakhir 
diperbaharui pada saat penyusunan laporan penelitian ini adalah berdasarkan perdirjen 
Bimas Islam nomor 473 tahun 2020. 

Maka peneliti melakukan wawancara dengan Dinda, yang menikah pada tahun 2021 di 
usia 19 tahun dengan seorang pria bernama Ruzi berusia 19 tahun. Dinda mengutarakan 
bahwa: 

“pada saat saya meminta izin kepada orang tua, saya dengan berani menyakinkan orang 
tua saya, bahwa Ruzi bisa memenuhi kebutuhan dalam berumah tangga baik dalam segi 
ekonomi ataupun lainnya, bapak waktu itu tidak menanyakan masalah pekerjaan ruzi, ruzi 
juga kerjaannya sudah tetap, dalam sebulan kebutuhan kami tercukupi dengan pengahasilan 
yang di dapat sekitar satu juta tiga ratus ribu rupiah, bahkan lebih kalau lagi dapat bonus”  

 

Senada dengan Dinda, Rasha yang menikah berusia 19 tahun dan suaminya bernama 
Paris berusia 19 tahun juga, ia mengatakan bahwa: 
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“emmm, bolehh buk, saya juga ingin menikah, dan Paris juga sudah bekerja tetap, 
emmm waktu saya meminta izin memang takut-takut, tapi dengan keberanian saya akhirnya 
saya mendapatkan izin juga, kalau untuk penghasilan Paris biasanya tidak nentu bu, 
tergantung dengan hasil fotoannya sebagai tukang foto, kalau full yang booking dalam 
sebulan, biasanya dapat satu juta lebih, Alhamdulillah itu sudah mencukupi kami dalam 
kehidupan sehari-hari”  

Sama halnya dengan kedua pendapat di atas, Hafifania yang berusia 19 tahun dan 
suaminya bernama Rendi berusia 21 tahun pada saat meminta izin menikah, mengatakan 
bahwa: 

“bolehh buk, soalnya bapak ibu mengizinkan, lagian untuk memenuhi kebutuhuan 
ekonomi, Rendi insyAllah dapat bertanggungjawab dalam menghidupi keluaraga kecil kami 
nantinya, Rendi juga kerja di kebun sawit dengan orang tua dia, Alhamdulillah sampai 
sekarang kebutuhan saya tercukupi, biasa kalau panen 3 minggu sekali, emmm dapat sekitar 
satu jutaan bersih di luar kebutuhan lainnya”  

Tidak jauh berbeda dengan pendapat Hafifania, Ella yang berusia 19 tahun pada saat 
menikah dengan Akles yang berusia 21 tahun, menuturkan sebagai berikut: 

“iyaa bu, saya sudah lama mengenal Akles, orang tua Alhamdulillah pertama kali saya 
meminta izin menikah, langsung merestui, untuk masalah pekerjaan Akles, ia bekerja sebagai 
buruh harian lepas dengan penghasilan yang memang terbilang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan dalam baik dalam segi ekonomi maupun yang lainnya, upah dari akles bekerja itu 
dapat harian dan kalau di tabung dalam sebulan dapat sekitaran satu juta tiga ratus ribu 
rupiah”  

Pendapat dari Azizah berusia 21 tahun, menikah dengan Oky berusia 21 tahun 
mengutarakan bahwa: 

“emmm, saya pertama kali mengatakan ingin menikah langsung direstui Bu, soalnya 
saya sama oky juga sudah lama pacaran dari SMA, dan sekarang oky juga sudah menyakinkan 
Bapak bahwa dia memang benar-benar sudah siap menghidupi saya, Oky kerjanya buka 
usaha jualan kursi bantu orang tuanya, oky biasanya dapat upah dari orang tua nya sebulan 
satu jutaan”  

Adapun pendapat dari Nunung berusia 20 tahun, menikah denga pria bernama 
Ramadon berusia 21 tahun, mengutarakan bahwa: 

“pertama kali saya kenal lewat facebook bu, lama-kelamaan menjalani hubungan yang 
serius dan ngajak nikah, ketika itu saya enggak berani bicara sama Abah, yaa karena kan 
posisi Ramadon juga jauh, dia kan aslinya orang Linggau, Abah juga khawatir nanti kehidupan 
saya gimana disana, tapi setelah Ramadon datang ke rumah bersama keluarganya, abah 
akhirnya menyetujui kami menikah. Emm, dia kerjanya di salah satu PT di linggau sebagai 
buruh, katanya kalau sebulan bersihnya satu juta lima ratus ribu rupaih, sampai sekarang 
Alhamdulillah untuk memenuhi kebutuhan ekonomi cukup”   

Dan sama halnya juga pendapat dari Amelia berusia 21 tahun, suaminya bernama Munif 
berusia 21 tahun, mengutarakan bahwa: 

“emmm, ibu saya sudah meninggal dari saya SMA, jadi saya tinggal sama ayah, pertama 
minta izin nikah, amel takut bu, ayah kan orangnya galak, judes. Emm, malam itu munif 
datang kerumah dengan niat melamar, nah disitu ayah mulai nanya-nanya kerja dimana, 
nanti setelah nikah gimana. Dengan keyakinan munif jelaskan sama ayah, bahwa dia kerja di 
salah satu konter HP sebagai sales, munif juga ngomong dia bakal bertanggungjawab 
sepenuhnya untuk kebutuhan kami setelah nikah. Memang sebulan ga besar dapat gajinya 
bu. Dapat sebulan kan sesuai UMR kita di manna ni, skitar satu juta tujuh ratus ribu rupiah 
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bu, Alhamdulillah saat itu ayah mengizinkan, ayah menerima kalau munif benar-benar bisa 
bertanggungjawab kedepannya”  

Berdasarkan hasil wawancara dari 7 (tujuh) informan yang menikah karena mampu 
dalam hal ini yaitu didapatkan dengan penghasilan minimal satu juta, karena biaya hidup 
mampu di lingkungan masyarakat tersebut bisa di cari juga dengan mendapatkan kebutuhan 
pangan seperti menanam padi, mengambil ikan di sungai, menanam sayur-sayuran sehingga 
tercukupnya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi mereka sehari-hari. Kemampuan 
ekonomi sebagai syarat izin menikah yang diberikan orang tua terhadap mereka memang 
sudah seharusnya menjadi alasan orang tua untuk tetap melihat kedepannya agar rumah 
tangga yang telah mereka jalani dapat menjadi keluarga sejahtera dan pemenuhan nafkah 
sudah menjadi kewajiban dalam berumahtangga. 

2. Tidak Diizinkan Menikah Oleh Orang Tua Karena Belum Mampu 

Adapun data yang didapat dari penelitian bagi pasangan yang ditolak karena belum 
mapan, sebagaimana diutarakan oleh Bapak Rizal orang tua dari Ayu berusia 20 tahun: 

“ya jelaslah, restu dari orang tua yang paling penting. saya tidak memberikan izin Bu, 
saya ingin anak saya bekerja dulu walaupun tidak melanjutkan kuliah, saya juga tau bu, yang 
kemarin melamar anak saya juga masih mencari-cari kerjaan dari upahan sama orang. Terus 
gimana dia mau memenuhi kebutuhan keluarganya, nanti anak saya juga yang sengsara. 
Ujung-ujungnya masih balik ke orang tua juga kalo ga ada kerjaan”  

Selanjutnya ditambakan juga pendapat dari Bapak Aman, orang tua dari Sapara berusia 
20 tahun mengutarakan bahwa: 

“emmm. Gimana ya Bu, saya malu sebenanya menceritakan kenapa saya tolak, saya 
tidak enakan bu, tp memang saya ga setuju anak saya menikah bu, karena saya mau calon 
anak saya tu sudah punya kerjaan, kita sebagai orang tua kan juga mau lihat anak kita 
nantinya bahagia”  

Berbeda pendapat juga diutarakan oleh Novita yang berusia 21 tahun: 

“saya benar-benar tidak mendapat izin bu, saya malu sebenarnya bu, saya nangis waktu 
itu, bapak tidak mengizinkan karena calon saya masih suka keluyuran siang malam, dan 
belum mempunyai pekerjaan tetap”  

Dan pendapat dari Calista berusia 20 tahun mengutarkan bahwa: 

“bapak ibu saya membantah keras saat saya meminta izin menikah, karena calon saya 
sering mabuk-mabukan, Bapak bilang saya fokus cari kerja dulu sambil kuliah, dan calon saya 
juga fokus cari kerja yang mantap”  

Dari hasil wawancara 4 (empat) informan diatas, yang mengatakan bahwa mereka tidak 
merestui anaknya menikah. Bagi orang tua dalam memberikan izin menikah itu memang hal 
yang penting. Terbukti jika orang tua tidak memberikan izin, maka tida ada seorang pun yang 
berani untuk melanggar larangan dari orang tuanya tersebut. Dan salah satu faktor orang tua 
beralasan untuk menolak memberikan restu kepada anaknya menikah ialah karena faktor 
pekerjaan belum mampu untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam berumah tangga. 
Orang tua sekarang berfikir jika belum memiliki pekerjaan dan ingin menikah, bagaimana 
nanti bisa menafkahi keluarganya.  

Berdasarkan analisis data bahwa kondisi yang terungkap dari data di atas, tidak berbeda 
dari data yang diperoleh dari hasil pengamatan sebagaimana dijelaskan pada bagian 
terdahulu, karena data tersebut juga tidak sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam teori 
tentang pentingnya kemampuan ekonomi dalam sebuah pernikahan. Sehingga data yang 
diizinkan dan tidak diizinkan menikah, masih banyak orang tua tidak memperbolehkan 
melangsungkan pernikahan karena kemampuan ekonomi pasangan tersebut. Kemampuan 
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ekonomi menjadi syarat yang utama, karena kemampuan ekonomi erat kaitannya dengan 
pemenuhan kewajiban nafkah dalam berumah tangga, sebagai salah satu kewajiban yang 
dibebankan sejak dari ikatan suci pernikahan ditegakan antara pasangan yang 
melangsungkan pernikahan. 

Kemampuan Ekonomi Sebagai Syarat Izin Pernikahan Oleh Orang Tua Perspektif 
Maslahah 

1. Diizinkan Menikah Oleh Orang Tua Karena Mampu 

Dari 7 yang didapat oleh peneliti dalam diizinkan menikah karena mampu di Kecamatan 
Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Hal tersebut termasuk ke dalam teori maslahah, 
yaitu Maslahah Daruriyah. Maksud dari maslahah daruriyah adalah kemaslahatan yang 
berhubungan dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan akhirat. Sehingga 
kemaslahatan yang didapat dari diizinkan menikah oleh orang tua karena mampu adalah 
untuk memelihara keturunan, jiwa, dan harta. Jadi dengan tercukupnya kebutuhan pangan 
biar nanti kehidupannya untuk keluarga akan mendapatkan makanan yang bergizi. Yang 
menjadi kebutuhan mendasar saat akan melakukan pernikahan yaitu dana atau kesiapan 
finansial. Diizinkan menikah karena mampu oleh orang tua memang tidak bisa dipungkiri 
bahwa salah satu faktor yang penting dalam perkawinan adalah harta kekayaan. Faktor ini 
dapat dikatakan untuk menggerakkan suatu kehidupan perkawinan. Dalam perkawinan, 
memang selayaknya suami yang memberikan nafkah. Bagi kehidupan rumah tangga, dalam 
arti harta kekayaan dalam perkawinan ditentukan oleh kondisi dan tanggung jawab suami. 
Sebagaimana rasulullah SAW bersabada: 

 ِ ِ صلى عَنْ عَبْدِ اََللَ  بْنِ مَسْعوُدٍ رضي الله عنه قاَلَ لَناَ رَسُولُ اََللَ

الله عليه وسلم ) ياَ مَعْشَرَ الَشَباَبِ مَنِ اسْتطََاعَ مِنْكُمُ الَْباَءَةَ 

فَلْيتَزََوَجْ , فإَنِهَُ أغََضُّ لِلْبصََرِ , وَأحَْصَنُ لِلْفَرْجِ , وَمَنْ لمَْ يسَْتطَِعْ 

 مُتفَقٌَ عَلَيْهِ   الصَوْمِ ; فإَنِهَُ لهَُ وِجَاءٌ (فَعلَيَْهِ بِ 
 

“Dari ‘Abdullah bin Mas’ud Rasulullah SAW berkata: hai golongan pemuda, bila antara 
kamu ada yang mampu kawin hendaklah ia kawin , karena nanti mata akan lebih terjaga dan 
kemaluannya akan lebih terpelihara dan bilamana ia belum  mampu kawin, hendaklah ia 
berpuasa karena puasa itu ibarat pengebiri ( mutafaq alaih)” 

Dari hadist di atas bahwa nabi muhammad SAW menganjurkan kepada yang telah 
mampu memberi nafkah untuk menikah agar terhindar dari perbuatan yang terlarang, tetapi 
jika tidak mampu untuk menikah  maka alternatif lain yaitu dianjurkan untuk berpuasa, 
karena puasa akan lebih bisa menahan diri. Maka dari itu adanya penekanan pertimbangan 
orang tua terhadap kemampuan ekonomi sebagai syarat diizinkan menikah tentunya 
bertujuan agar pernikahan mereka telah dijamin memiliki kemampuan ekonomi untuk 
membentuknya suatu keluarga yang sejahtera. 

2. Tidak Diizinkan Menikah Oleh Orang Tua Karena Belum Mampu 

Dari 4 informan yang didapat oleh peneliti yang tidak diizinkan menikah karena belum 
mampu di Kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan. Hal tersebut dalam 
termasuk ke dalam maslahah daruriyah, yang mana maslahahnya untuk memelihara 
keturunan, jiwa dan harta. Dimana banyak orang tua khawatir ketika pasangan tersebut 
belum mampu menafkahi keluarganya dengan baik. Kekhawatiran orang tua kepada anaknya 
jika diizinkan menikah tidak bisa dinafkahi karena kondisi calon anaknya belum bekerja dan 
masih bergantung pada orang tua. Sehingga orang tua menganjurkan anaknya sebelum 
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menikah untuk memiliki pekerjaan yang tetap atau layak dengan penghasilan yang tinggi 
yang sering disebut mapan. Adapun penjelasan dari surat An-Nuur ayat 32 yaitu: 

 

Yang artinya: “dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-
orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba 
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan 
kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui.” 

Berdasarkan ayat tersebut, jika dikaitkan dengan tidak diizinkan menikah oleh orang tua 
karena belum mampu dengan tujuan agar kehidupan anaknya pasca menikah terjamin dan 
tidak hidup susah bahwa ayat di atas seolah-olah memberi informasi untuk segera 
melaksanakan pernikahan meskipun secara fisik, kesanggupan, dan finansial masih jauh dari 
kata mampu untuk membangun rumah tangga. Pesan utama yang terakhir dari ayat ini 
adalah anjuran untuk menikah. Secara tekstual, sangat jelas bahwa ayat ini merupakan untuk 
segera menikahkan orang-orang yang belum menikah, para budak, hamba sahaya yang 
beriman, meskipun dalam keadaan fakir, namun Allah akan mencukupi mereka dengan 
karunianya. Pada ayat selanjutnya dijelaskan kembali jikalau tidak mampu untuk menikah 
maka sebaiknya menjaga kesuciannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam penyusunan tesis ini, peneliti 
berpendapat bahwa kemampuan ekonomi sebagai syarat izin pernikahan oleh orang tua 
yang terjadi di kecamatan Pasar Manna Kabupaten Bengkulu Selatan, memenuhi unsur 
stratefikasi maslahah, yaitu maslahah daruriyah yang berhubungan dengan kepentingan-
kepentingan yang esensi dalam kehidupan seperti memelihara keturunan, jiwa dan harta di 
paparkan berikut ini: 

a. Memelihara keturunan 

Dalam mencapai salah satu tujuan mulia pernikahan, yakni untuk membentuk rumah 
tangga/keluarga yang sejahtera, tentunya tidak telah terlepas dari pemenuhan kebutuhan 
nafkah dalam rumah tangga, yang meliputi kebutuhan dasar berupa makanan, pakaian, 
perumahan, kesehatan dan pendidikan. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya pada tesis ini, kemampuan ekonomi memilki 
pengaruh yang besar dalam pembentukan kesejahteraan rumah tangga atau keluarga, dan 
dengan memiliki kemapanan ekonomi itulah sebuah keluarga dapat meningkatkan kualitas 
kehidupannya dari keluarga pra sejahtera menjadi keluarga sejahtera. Keluarga yang dapat 
mencukupi segala kebutuhan rumah tangganya. Sehingga keluarga yang dapat mencukupi 
segala kebutuhan rumah tangganya akan melahirkan generasi yang berkualitas, sehat rohani 
dan jasmani. 

b. Memelihara jiwa 

Memelihara jiwa juga merupakan bagian tujuan yang akan dicapai dengan menekankan 
pertimbangan orang tua terhadap kemampuan ekonomi dalam memberikan izin menikah, 
karena kemampuan ekonomi merupakan keharusan yang dimilili oleh manusia dalam 
memenuhi segala kebutuhan, yang bahkan tidak hanya sekedar menjaga keselamatan 
jiwanya dari kebinasaan, tetapi lebih dari itu adalah untuk menjaga eksistensi manusia dalam 
menjalankan kehidupan berumah tangga. 

c. Memelihara harta benda 
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Pernikahan pasangan usia 19-21 tahun yang telah memiliki kemampuan ekonomi, 
tentunya telah memiliki keterampilan bekerja mencari penghasilan, sekalipun dari segi usia 
mereka dianggap masih berusia muda, namun kemampuan ekonomi yang mereka miliki 
telah menempatkan mereka pada kelompok usia produktif, hal tersebut dapat terjadi 
sebagai akibat dari pengaruh lingkungan tempat tinggal dan faktor eksternal lainnya diluar 
usia yang mempengaruhi kedewasaan seseorang. Agar mereka dapat memelihara harta 
benda yang mereka dapatkan untuk mencukupi kebutuhan hidup rumah tangga mereka. 

KESIMPULAN 

Kemampuan ekonomi sebagai syarat izin pernikahan oleh orang tua di kecamatan pasar 
manna kabupaten bengkulu selatan, dari ke 7 (tujuh) informan peneliti menemukan bahwa, 
diizinkan menikah oleh orang tua karena mampu, agar memiliki kehidupan yang layak. 
Dengan kehidupan yang layak dapat terpenuhnya kebutuhan ekonomi dan dapat 
bertanggung jawab dalam menghidupi keluarga. Dari ke 4 (empat) informan  peneliti 
menemukan bahwa tidak diiizinkan menikah karena belum mampu, memang menjadi 
pertimbangan orang tua. Hal ini dipertimbangkan karena pemenuhan nafkah dalam 
mencukupi keluarga memang sudah menjadi kewajiban dalam rumah tangga. 

Kemampuan ekonomi sebagai syarat izin menikah dalam tinjauan maslahah termasuk 
dalam maslahah daruriyah, diizinkan menikah karena mampu sudah menjadi ketetapan. 
Dimana kemaslahatanya untuk, memelihara keturunan, jiwa, dan harta. Terlaksananya 
ketetapan akan terwujudnya kehidupan dan kebahagian dalam rumah tangga. Sedangkan 
tidak diizinkan menikah karena belum mampu, ditinjau dari maslahah juga termasuk 
maslahah daruriyah, yaitu menjaga keturunan, jiwa, dan dan harta dan termasuk 
kemaslahatahan yang bersifat pokok. Dalam hal ini, yang menjadi kebutuhan mendasar saat 
melaksanakan pernikahan yaitu dana dan kesiapan finansial. 
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